ABSTRAK

Pencurian dengan pemberatan berbeda dengan pencurian biasa, tindak pidana
pencurian dengan pemberatan seperti perusakan, membongkar dan lain-lain, maka
ancaman hukumannya pun lebih berat dari pada pencurian biasa. Pencurian dengan
pemberatan diatur didalam Pasal-Pasal 362 dan 365 KUHP yang dimaksud
pencurian dengan pemberatan adalah perbuatan pencurian yang mempunyai unsur-
unsur dari perbuatan pencurian, didalam bentuknya yang pokok dan karena
ditambah dengan lain-lain unsur, sehingga ancaman hukumannya menjadi
diperberat. Adapun  permasalahan yang akan diteliti adalah bagaimanakah
penerapan _unsur—unsur-pada Pasal 363 gyat (1) ke-4 dan ke-5 Kitab Undang-
Undang Hukum Pidana dalam putusan per kara Nomor. 241/Pid. B/2018/PN.Kwg
dan apakah yang menjadi dasar pertimbangan hakim dalam menjatuhkan pidana
terhadap ' terdakwa dalam putusan perkaia Nomor. 241/Pid. B/2018/PN.Kwg.
Kemudian tujuan dari penelitian ini adalq"zl:z untuk_mengetahui penerapan unsur—
unsur dari Pasal 363 ayat (1) ke-4 dan ke—5 KUHP dalam putusan perkara Nomor.
241/Pid.B/2018/PN.Kwg dan untuk mengetahui dasar perimbangan hakim dalam
menjatuhkan pidana terhadap terdakawa ddalam putusan perkara Nomor. 241/Pid.
B/2018/PN.Kwg. Metode penelitian yang digunakan adalah yuridis normatif. Tindak
pidana pencurian denga beratan merupakan-perbu vang dilarang oleh
undang—undang yang dapat dianca anspidana. Hakim dalam menjatuhkan
putusan untuk memberikan hukuman, yanggseadil-adilnyassesuai dengan peraturan
perundang -undangan yang berlakm) fakta~fakta ! hukun \Jang terungkap didalam
persidangan merupakan salah satu dasar bagi hakim dalam menjatuhkan putusan
terhadap terdakwa.
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ABSTRACT

Theft with weighting is different from ordinary theft, criminal acts of theft with
weights such as destruction, dismantling etc., then the threat of punishment is even
heavier than ordinary theft. Theft with weighting is regulated in Articles 362 and 365
of the Criminal Code, which is meant by theft with weighting is an act of theft that
has elements from the act of theft, in its primary form and because it is added with
other elements, so the threat of punishment become aggravated. The problem to be
examined is how the application of the elements in Article 363 paragraph (1) 4th and
Sth of the Criminal Code in Decree N0.24‘1{Pi'd:’B/201 8/PN.Kwg and what is the basis
for judges' consideration in dropping criminal cases against defendants in the
241/Pid B/2018/PN.Kwg. The intention of this study is to find out the application of
the elements of Article 363 paragraph (1) 4th and 5th of the Criminal Code in case
decisions No.241/Pid.B/2018/PN.Kwe and _to find oul the basis of the judge's
consideration in imposing a criminal sentence against the accused in the case
decision No.241/Pid.B/2018/PN.Kwg. The | research method that will be used is
normative juridical. A crime theft with weights is an act that is prohibited by law
which can be threatened with criniinal pendlties—The judee-in.making a decision to
provide the fairest sentence in acc plicable laws and regulations,

the legal facts revealed in the trial are one of. the the bans for the judge in making a
decision against the defendant. A1y e |
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